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Abstrak: Science learning in elementary schools often 

faces obstacles and challenges, particularly in delivering 

topics such as energy and electricity to students in the 

classroom. The core issue lies in the conventional methods 

commonly used by teachers, where learning is teacher-

centered and tends to limit students’ active participation 

and understanding. As a result, students often experience a 

decline in interest and achievement due to monotonous 

and unengaging instruction. This study aims to analyze the 

effectiveness of implementing the Group Investigation 

(GI) method, supported by electrical learning aids, in 

improving the learning outcomes of Grade III students on 

the topic of energy. It is expected that this approach can 

offer a solution to common instructional problems in 

Indonesia. The research adopts a quantitative approach 

using a classroom action research (CAR) design conducted 

over two cycles. The research subjects were 25 third-grade students from SDN 4 

Situjaya. Learning outcome tests and classroom documentation were used as the 

primary instruments in this study. The results indicated a positive improvement in 

student participation during the learning process, with notable progress in cooperation 

and communication skills. This was accompanied by a significant increase in students’ 

test scores. In conclusion, the study demonstrates that the Group Investigation method is 

effective in enhancing students’ learning outcomes on the topic of electrical energy 

through collaborative learning and active group investigation 

Keywords: group investigation, student learning outcomes, cooperative learning, 

primary science education. 

 

Abstrak: Pembelajaran IPA di sekolah dasar sering kali mengalami hambatan dan 

tantangan dalam menyampaikan materi pembeljaran, seperti energi dan listrik kepada 

siswa-siswi di kelas. Masalahnya terletak pada metode konvensional yang selalu 

diterapkan oleh para guru di sekolah.  Yang mana pembelajaran akan berpusat pada 

guru, dan  cenderung membatasi partisipasi aktif dan pemahaman siswa. Akibatnya 

siswa mengalami penurunan akibat metode pembelajaran yang membosankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode Investigasi 

Grup (GI) dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III pada materi energi. 

Sehingga dapat menjadi solusi pada permasalahan pembelajaran di Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian tindakan kelas (PTk) 

melalui 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas III SDN 4 Situjaya. Hasil 

tes belajar dan dokumentasi digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini. Hasilnya 

adalah terjadinya peningkatan yang positif pada siswa-siswi selama pembelajaran 

berlangsung dengan indikator kerjasama dan komunikasi yang semakin optimal. 

Sehingga terjadinya peningkatan nilai yang signifikan pada hasil tes ujian siswa. 

Kesimpulannya, penelitian membuktikan bahwa metode investigasi group efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi energi listrik melalui kerja sama metode 

investigasi group. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat Sekolah 

Dasar menghadapi tantangan kompleks dalam mengoptimalkan pemahaman konseptual 

siswa (Parisu et al., 2025). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas III 

sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep teori karena keterbatasan 

pengalaman konkret dan pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

(Athoillah et al., 2025). Data dari mengungkapkan bahwa rata-rata hasil belajar IPAS 

siswa kelas III pada kompetensi dasar energi dan perubahannya masih berada di bawah 

standar ketuntasan minimal, yaitu 65,4 dari target 75 (Heryana & Badarudin, 2024). 

Permasalahan ini diperparah oleh dominasi metode ceramah yang mencapai 78% dari 

total waktu pembelajaran, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam 

proses konstruksi pengetahuan (Nurhayati & Suherman, 2023). 

Kompleksitas materi IPA seperti energi listrik memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa secara kolaboratif dan investigatif (Putri 

et al., 2024). Keterbatasan media pembelajaran interaktif, kurangnya variasi metode 

pembelajaran menjadi faktor penghambat utama dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

yang optimal (Ni’mah & Mustofa, 2024). permasalahan krusial yang menjadi fokus 

investigasi yaitu rendahnya tingkat pemahaman konseptual siswa terhadap materi energi 

listrik.  

Perlunya motode belajar yang kooperatif agar dapat meningkatkan keaktifan 

dan prestasi siswa di sekolah. Menurut Arinda, model pembelajaran investigasi group 

membuat siswa lebih aktif dalam melakukan eksperimen dan bertukar ide, selain itu 

membuat peserta didik belajar dalam situasi kelompok kecil, dimana siswa diberikan 

tanggung jawab untuk pembelajaran mereka sendiri, sebagaimana siswa lain yang 

berbeda kelompok (Arinda et al., 2019). Metode investigasi group sebagai salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang menawarkan pendekatan yang menarik dengan 

metode bekerja dan saling membantu sesama siswa, sehingga menjadi solusi yang 

efektif dengan menekankan proses collaborative learning, dan problem-based learning 

(Lubis et al., 2025).  

Banyak keunggulan metode investigasi group pada proses pembelajaran di 

sekolah, diantaranya memberikan pembelajaran yang mengarah kepada siswa untuk 

menentukan topik investigasi, merencanakan prosedur yang ingin diteliti, 

mengumpulkan dan menganalisis data dan mempresentasikan temuan kepada kelompok 

lain (Suhartono & Indramawan, 2021). Proses ini tidak hanya mengembangkan 

pemahaman konseptual tetapi juga keterampilan kognitif dan sosial dalam pembelajaran 

abad 21. 

Berbagai studi empiris memberikan justifikasi kuat untuk implementasi metode 

Group Investigation (GI) dalam pembelajaran IPAS. Penelitian eksperimental yang 

dilakukan oleh Marlina & Jayanti (2024). pada 64 siswa kelas III SD menunjukkan 

peningkatan signifikan hasil belajar IPAS setelah implementasi metode GI, dengan 

effect size sebesar 0,84 (kategori tinggi). Hasil post-test menunjukkan rata-rata skor 

meningkat dari 64,2 menjadi 79,6, dengan tingkat ketuntasan klasikal meningkat dari 

45% menjadi 87%. Studi komparatif oleh Shendy, menjelaskan bahwa pada 120 siswa 

kelas III dari enam sekolah dasar di Jawa Barat mengonfirmasi efektivitas metode GI 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Kelompok eksperimen yang menggunakan 

metode GI menunjukkan peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 23,4%, sementara 

kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 8,7%. Lebih lanjut, analisis kovarian 
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menunjukkan perbedaan signifikan (F = 45,67, p < 0,001) antara kedua kelompok 

setelah mengontrol kemampuan awal siswa (Putri et al., 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas metode investigasi group dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS. Namun, penelitian yang spesifik pada materi energi 

listrik di kelas III sekolah dasar masih terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Sehingga perlunya penelitian yang mendalam mengenai hal tersebut. Variabel keunikan 

karakteristik siswa, konteks sekolah, dan spesifikasi materi pembelajaran menjadi 

variabel penting yang mempengaruhi implementasi metode ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas penerapan metode Investigasi Grup (GI) dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas III pada materi energi. Harapannya, metode pembelajaran Investigasi 

Grup (GI) dapat diterapkan di sekolah sekolah, sehinggan permasalahan turunnya hasil belajar 

siswa dapat diatasi sepenuhnya. 

METODE 

Penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis 

pendekatan yang menggunakan angka untuk menjawab penelitian. Hal ini bertujuan agar 

peneliti dapat berfokus pada pengukuran yang objektif, pengumpulan data kredibel dan 

penggunaan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan kejadian 

tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Situjaya Karangpawitan kabupaten Garut. 

Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas III, dengan jumlah siswa 25 siswa 

yang terdiri dari 10 perempuan dan 15 laki - laki. Pelaksanaan Penelitian dilakukan pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) dengan menggunakan metode dua 

siklus, yang masing - masing tiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu: (1) perencanaan 

tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi (pengamatan); dan (4) refleksi 

tindakan. 

 
Pada gambar 1, menunjukan proses pengambilan data pada penelitian ini. 

Peneliti merancang 2 siklus yang bertujuan untuk melihat hasil sebelum dan sesudah 

penerapan metode investigasi group pada siswa kelas III SDN 4 Situjaya Kabupaten 

Garut. Dari kedua hasil tersebut, selanjutnya dibandingan pada hasil belajar masing-

masing siklus, sehingga akan terlihat apakah metode investigasi group memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa atau tidak pada materi energi IPAS kelas III. 

 

 

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran IPAS  
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Intrumen pada penelitian ini, diantaranya untuk variabel hasil belajar menggunakan 

pemahaman dan nilai siswa sebagai instrumennya. Dari data tersebut, selanjutkan akan 

dilakukan analisis menggunakan, analisis statistik deskriptif komparatif. Analisis statistik 

deskriptif komparatif adalah analisis yang menggabungkan 2 pendekatan, yaitu desktriptif dan 

komperatif. Tujuannya untuk memberikan deskripsi data secara jelas dan membandingnkan 

karakter, sehingga terlihat perbedaan antara dua karakter yang sedang diteliti tersebut.    

HASIL  

Peneliti melakukan proses pembelajaran siklus pertama pada 25 siswa terdiri 

10 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki di kelas III SDN 4 Situjaya kabupaten Garut. 

Hasilnya, terjadi ketidak pahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPAS. Hal ini 

ditunjukan oleh tingginya angka tidak tuntas pada siswa kelas II SDN 4 Situjaya. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Belajar IPAS Siswa SDN 4 Situjaya (Siklus Pertama) 

 

Pada gambar 2 terdapat 18 orang atau 72% dari total siswa kelas III mengalami 

kegagalan dalam tes awal dengan nilai dibawah standar nilai ketuntasan minimal yaitu 

75. Nmaun terdapat 7 orang atau 28% dari total siswa kelas III berhasil lulus dengan 

mendapatkan nilai diatas standar nilai ketuntasan minimal.  Hal ini menunjukan bahwa 

metode belajar yang digunakan pada proses pembelajaran belum bisa mengangkat 

prestasi belajar siswa di mata pelajaran IPAS. Terbukti dengan banyaknya siswa yang 

mengalami kegagalan dalam ujian tes dengan mendapatkan nilai rendah. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Belajar IPAS Siswa SDN 4 Situjaya (Siklus Kedua) 
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Pada gambar ke-3, menunjukan hasil belajar anak setelah metode pembalajar 

investigasi grup dijalankan. Hasilnya terdapat 21 orang atau 86% dari toal siswa 

mendapatan hasil tuntas dalam tes yang dilaksanakan pada siklus yang kedua. 

Sedangkan terdapat 14% atau 4 orang siswa yang mendapatkan nilai dibawah standar 

nilai ketuntasan minimal. 

PEMBAHASAN 

Dari dua hasil tes yang dilakukan pada siklus pertama dan siklus kedua terjadi 

perubahan signifikan yang terjadi pada nilai ujian siswa kelas III pada mata pelajaran 

IPAs materi energi kelistrikan. Hal ini menandakan bahwa adanya pengaruh yang 

diberikan oleh metode belajar ivestigasi grup kepada hasil belajar siswa, ditandai 

dengan menigkatnya presentasi keberhasilan siswa dalam ujian tes dari 28% atau 7 

orang siswa, mejadi 21 orang atau 86% tingkat keberhasilan. Salain itu presentasi tidak 

tuntas pada ujian dapat menurun secara signifikan dari 72% atau 18 orang menjadi 14% 

atau 4 orang.  

Pada siklus pertama, peneliti menggunakan metode pembalajaran searah atau 

metode ceramah. Hasilnya adalah siswa mengalami penurunan semangat, yang ditandai 

dengan mudah mengantuk, bosan, dan kurang fokus pada proses pembelajaran. Menurut 

Santi, guru yang menggunakan metode ceramah cenderung akan berfokus pada dirinya 

sendiri, sehingga siswa yidak akan terlalu diperhatikan (Nurhasani & Luthfi, 2024). Hal 

ini juga di konfirmasi oleh Siti Haerotun, penggunaan metode ceramah akan membuat 

siswa mudah bosan dan jenuh, sehingga perhatian siswa tidak akan berfokus pada 

materi (Nisa’i et al., 2022). Dan terbukti data menunjukan bahwa mayoritas siswa kelas 

III tidak tuntas pada tes pertama, dengan presentasi 72% atau 18 orang dari 25 orangs. 

Angka ini melibih dari setengah populasi, yang menunjukan bahwa metode ceramah 

sudah tidak relevan dengan pembelajaran sekarang, terkhusus pada mata pelajaran IPAS 

degan materi energi. 

Pada siklus kedua, peneliti menggunakan metode pembalajran investigasi grup. 

Hasilnya adalah terjadi peningkatan presntasi keberhasilah siswa pada ujian tes dengan 

presntase 72%. Hasil peneltian ini sejalan dengan Marlina & Jayanti yang menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada siswa ketika pembelajaran menggunakan 

metode investigasi grup (Jayanti et al., 2024). Hal ini dikarenakan pada pembelajaran 

investigasi grup, siswa akan dibuat lebih aktif dalam seluruh proses pembelajaran. 

Sehingga akan membuat rasa keterlibatan siswa manjadi hadir dan memunculkan 

semangat pada diri siswa (Amanu et al., 2023). Menurut Freeman, dengan aktifnya 

siswa, membuat siswa menyimak dan bersemangat pada proses pembelajaran, sehingga 

siswa akan mudah paham dan menurunkan tingkat kegagalan dalam ujian (Freeman et 

al., 2014). Pembelajaran dengan metode investigasi grup, selain dapat meningkatkan 

keaktifan siswa, menurut Tracy R dapat meningkatkan daya berfikir siwa, dan 

mengasah tingkat kritis siswa. Hal ini tentu diperlukan untuk menggapai hasil belajar 

yang maksimal (Frame et al., 2015).  

Namun yang perlu diperhatikan, jika ingin metode investigasi grup berjalan 

dengan sempurna, menurut Herlina, seorang guru harus berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam metode pembelajaran investigasi grup, guru 

akan berlaku sebagai fasilitator yang membimbing, mengajarkan keterampilan, serta 

memasikan berkembangnya perilaku kerja sama (Herlina et al., 2012). Selain itu, 

pembagian kelompok yang heterogen dan pembagian tugas yang tepat sangat diperlukan 

dalam metode pembelajaran investigasi grup (Bo et al., 2024). Dengan pembagian 
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kelompok dan tugas yang baik, akan membuat lingkungan pembelajaran yang kondusip, 

sehingga pemahaman siswa mengenai materi akan semakin meningkat. 

KESIMPULAN 
Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagaimana berikut: Pertama, Pada pelaksanaan siklus pertama pada 

pelajran IPAS dikelas III SDN 4 Situjaya diperoleh hasil belajar siswa dari 25 siswa 

diperoleh 7 orang siswa yang tuntas atau sekitar (28%), sedangkan yang tidak tuntas 

sebanyak 18 orang siswa atau sebanyak (72%) dengan nilai rata – rata 63,7. Kedua, 

pada siklus II mata pelajaran IPAS kelas III SDN 4 Situjaya Karangpawitan didapatka 

hasil belajar siswa dari 25 orang siswa diperoleh 20 siswa tuntas atau sekitar( 84,7 %) 

dengan rata – rata kelas 88,2, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 

metode Investigasi Group dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS materi energi dikelas III SDN 4 Situjaya Karangpawitan Garut. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran direkomendasikan untuk 

praktisi pendidikan. 

1. Guru perlu mengembangkan kompetensi dalam merancang dan memfasilitasi 

pembelajaran investigasi group melalui pelatihan dan workshop yang sistematis. 

2. Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan sumber belajar yang mendukung 

aktivitas investigasi siswa. 

3. Implementasi metodeinvestigasi group memerlukan fleksibilitas waktu 

pembelajaran yang dapat diakomodasi melalui block time atau integrasi 

denganmata pelajaran lain. Keempat, pengembangan rubrik asesmen yang 

komprehensif diperlukan untuk mengukur capaian pembelajaran secara holistik. 

4. Penelitian lanjutan, disarankan eksplorasi implementasi metode investigasi group 

pada materi IPAS lainnya dengan subjek penelitian yang lebih luas. Selain itu 

menambahkan veriabel seperti motivasi, atau lingkungan belajar dengan 

menggunakan analisis lain seperti Struktural Equation Modeling (SEM) akan 

membuat teori tentang yang mempengaruhi hasil belajar akan semakin dalam. 
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